Audit Energi Sebagai Upaya Sustainability Energy Dengan Pendekatan ANP-PROMETHEE (Studi Kasus: Proses Produksi CV. Kapas Putih) by Khasanah, Aulliyah Fitri & -, Ratnanto Fitriadi, S.T., M.T
AUDIT ENERGI SEBAGAI UPAYA SUSTAINABILITY 
ENERGY DENGAN PENDEKATAN ANP-PROMETHEE 







Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 





AULLIYAH FITRI KHASANAH 










JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 
FAKULTAS TEKNIK 




AUDIT ENERGI SEBAGAI UPAYA SUSTAINABILITY ENERGY 
DENGAN PENDEKATAN ANP-PROMETHEE 
(Studi Kasus: Proses Produksi CV. Kapas Putih) 
PUBLIKASI ILMIAH 
Oleh: 
AULLIYAH FITRI KHASANAH 
D 600 150 107 
Telah diperiksan dan disetujui untuk diuji oleh: 
Dosen Pembimbing 




AUDIT ENERGI SEBAGAI UPAYA SUSTAINABILITY ENERGY 
DENGAN PENDEKATAN ANP-PROMETHEE 
(Studi Kasus: Proses Produksi CV. Kapas Putih) 
OLEH 
AULLIYAH FITRI KHASANAH 
D 600 150 107 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Teknik 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari................................2019 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
Dewan Penguji: 
1. Ir. Ratnanto Fitriadi, S.T., M.T. (………………..) 
(Ketua Dewan Penguji)
2. Ir. Much. Djunaidi, S.T., M.T. (………………..) 
(Anggota I Dewan Penguji)
3. Ir. Hafidh Munawir, S.T., M.Eng. (………………..) 
(Anggota II Dewan Penguji)
Dekan 




Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak 
terdapat kerya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat kerya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggungj jawabkan sepenuhnya. 
Surakarta, 18 Juli 2019 
Penulis 
AULLIYAH FITRI KHASANAH 
D 600 150 107 
iii
AUDIT ENERGI SEBAGAI UPAYA SUSTAINABILITY ENERGY 
DENGAN PENDEKATAN ANP-PROMETHEE 
(Studi Kasus: Proses Produksi CV. Kapas Putih) 
Abstrak 
Energi merupakan salah satu dari kontributor terbesar terhadap biaya proses 
produksi dalam suatu usaha kecil menengah (UKM). Penelitian dilakukan pada 
CV. Kapas Putih bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui konsumsi 
energi pada proses produksi di CV. Kapas putih serta memberikan kemungkinan 
potensi penghematan konsumsi terhadap energi tersebut. Audit energi pada CV. 
Kapas Putih dilakukan dengan menghitung besar konsumsi energi listrik, air dan 
kayu bakar serta pemilihan potensi alternatif penghematan energi dilakukan 
dengan menggunakan metode Analytic Network Process (ANP) dan Peferences 
Ranking Organization Method for Enrichment Evaluation (PROMETHEE) yang 
kemudian dilakukan analisis. Hasil dari perhitungan, analisis dan perhitungan 
potensi penghematan didapatkan besar nilai penghematan listrik bulan Februari 
dan Maret 2019 adalah 3%, untuk energi air bulan Februari 2019 adalah 58% dan 
Maret 2019 adalah 60%, serta untuk kayu bakar bulan Februari 2019 adalah 10% 
dan Maret 2019 adalah 6%. 
Kata Kunci: Energi, Audit Energi, Proses Produksi, ANP, PROMETHEE 
Abstract 
Energy is one of biggest contributors cost of the production process in a Small and 
Medium Business (UKM). The study was conducted at CV. Kapas Putih aims to 
identify and determine energy consumption in the production process and gives 
the possibility for potential consumption savings for that energy. Energy audits 
are carried out by calculating the amount of electricity, water and fuel wood 
consumption, as well as the selection of potential energy saving alternatives using 
Analytic Network Process (ANP) and Peferences Ranking Organization Method 
for Enrichment Evaluation (PROMETHEE). The results of calculations, analysis 
and savings calculation obtained the value of electricity savings in February and 
March 2019 is 3%, for water energy in February 2019 is 58% and March 2019 is 
60% and for fuel wood in February 2019 is 10% and March 2019 is 6%. 
Keywords: Energy, Energy Audits, Production Process, ANP, PROMETHEE 
1. PENDAHULUAN
Energi merupakan kontributor besar dalam biaya produksi suatu perusahaan.
Seiring dengan hal tersebut ketergantungan energi berbahan bakar fosil terus 
meningkat dan akan mengancam sustainability energy. Munculnya permasalahan 
tentang sustainability energy mendorong berbagai pihak baik lembaga 
pemerintahan, swasta hingga masyarakat ikut mengambil andil dalam 
keberlanjutan energi di masa yang akan datang, salah satunya dengan melakukan 
audit energi. Audit energi merupakan prosedur pencatatan data yang sistematis 
untuk mendefinisikan kegiatan konservasi selanjutnya (Kemenperin, 2011).
CV. Kapas Putih merupakan salah satu industri usaha kecil menengah (UKM) yang bergerak 
dibidang tekstil. Dalam seminggu CV. Kapas Putih dapat memproduksi hingga 150 kodi kain 
selimut atau pun lurik yang mana dalam proses produksi menggunakan energi berupa listrik, air dan 
kayu bakar. CV. Kapas Putih menggunakan audit energi sebagai upaya untuk sustainability energy 
terhadap konsumsi energi dengan pendekatan ANP-PROMETHEE, dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi penggunaan energi dan memberikan usulan tentang peluang penghematan energi 
yang optimum. 
2. METODE
Penelitian dilakukan pada di CV. Kapas Putih Sidowayah, Polanharjo, Klaten pada bagian
produksi. Penelitian berfokus mengidentifikasi penggunaan energi listrik, air dan kayu bakar serta 
limbah hasil produksi kemudian diberikan usulan alternatif optimum. Data merupakan data primer 
penggunaan energi listrik, air dan kayu bakar melalui pencatatan rinci serta data sekunder berupa 
luas bangunan, daya terpasang pada bangunan dan spesifikasi mesin. Pengolahan data 
menggunakan Ms. Excel untuk menghitung besar konsumsi dan PROMETHEE, pengolahan data 
ANP menggunakan software Super Decision. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perhitungan Energi 
Perhitungan konsumsi energi yang dihitung meliputi listrik, air dan kayu bakar dari semua 
proses produksi yang menggunakna salah satu atau ketiga energi tersebut. 
Tabel 1 Konsumsi Energi Listrik 
No Fasilitas 
Listrik (kWh) 
Ferbuari 2019 Maret 2019 
1 Mesin likas 76,5 83,25 
2 Mesin klos 183,7 200,75 
3 Mesin hani/skir 145,73 113,52 
4 Mesin palet 352 376,75 
5 Mesin tenun 2852,4 2921,2 
6 Mesin garuk 836 748 
7 Mesin jahit 155,04 196,18 
Total 4601,37 4639,65 
Tabel 2 Konsumsi Fasilitas Pendukung Produksi 
No Fasilitas 
Listrik (kWh) 
Ferbuari 2019 Maret 2019 
1 Kipas angin 14,64 15,86 
2 Lampu 117,72 124,98 
3 Pompa air 35,39 38,76 
Total 167,75 179,60 
Berdasarkan Tabel 1 total konsumsi energi listrik untuk bulan Februari 2019 adalah 4.769,11 kWh 
dan bulan Maret 2019 adalah 4.819,24 kWh. 
Tabel 2 Konsumsi Energi Air 
No Proses 
Air (liter) 
Februari 2019 Maret 2019 
1 Pencucian 1 173.027,298 188.073,15 
2 Pewarnaan 20.527,5 22.312,5 
3 Pencucian 2 38.471,4 43.717,5 
Total 232.026,20 255.103,15 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui total dari keseluruhan konsumsi air untuk bulan Februari 2019 
adalah 232.026,20 liter dan bulan Maret 2019 adalah 255.103,15 liter. 
Tabel 3 Konsumsi Kayu Bakar 
No Proses 
Kayu Bakar (kg) 
Februari 2019 Maret 2019 
1 Pewarnaan 266 277 
Total 265,6 276,7 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa besar konsumsi kayu bakar untuk proses produksi pewarnaan 
pada bulan Februari 2019 adalaj 265,6 kg dan bulan Maret 2019 adalah 276,7 kg. 
= 3397 kWh 
 = 790 m2 
3.2 Intensitas Konsumsi Energi 
Diketahui: 
Daya Bulan Februari   
Luas Bangunan (A) Sehingga,  













1 A 790 3397 3504,97 4,30 4,44 
2 B 49 167 209,18 3,41 4,27 
3 C 1000 1169,72 1066,34 1,17 1,07 
3.3 Identifikasi Peluang Alternatif 
Berikut merupakan 4 (empat) usulan alternatif: 
1) Penyesuaian Desain Bangunan Hemat
Energi
2) Pengembangan Dan Penerapan Teknologi
Hemat Energi
3. Pembuataun SOP dan pelatihan SDM
4. Penerapan Manajemen Energi
3.4 Pengolahan ANP 
Goal
Upaya Penghematan 


























  dan proses
- Kesesuaian teknologi
  dan lingkungan
Alternatif
- Penyesuaian desain bangunan hemat energi
- Pengembangan dan penerapan teknologi hemat energi
- Pembuatan dan penerapan SOP produksi dan pelatihan SDM
- Penerapan manajemen energi
Gambar 1 Jaringan ANP Peluang Hemat Energi 
Masing-masing alternatif memiliki kriteria tersendiri yang akan dilakukan pembobotan untuk 
melihat besar nilai prioritas tiap alternatif. Pemberian bobot dilakukan untuk setiap kriteria 
alternatif terkait menggunakan kuisioner sehingga didapatkan nilai prioritas akhir.  
Gambar 2 Tampilan Jaringan ANP Pada Super Decision 
Gambar merupakan tampilan jaringan ANP pada software Super Decision. Hasil input bobot pada 
kuisioner memberikan hasil nilai prioritas pada masing-masing kriteria dan alternatif. 
Tabel 5 Prioritas 
Name Normalized By Cluster Limiting
Penyesuaian desain bangunan hemat energi (A1) 0.28222 0.085284
Pengembangan dan penerapan teknologi hemat energi (A2) 0.29726 0.089827
Pembuatan SOP dan Pelatihan SDM (A3) 0.22659 0.068473
Penerapan Manajemen Energi (A4) 0.19393 0.058602
Biaya 0.42903 0.098697
Biaya investasi 0.16422 0.076817
Biaya peluang penghematan 0.21849 0.102201
Maintenance dan Tenaga Kerja 0.1729 0.039776
Jadwal produksi 0.04619 0.021605
Skill dan budaya kerja 0.10249 0.047943
Penanganan breakdown dan overtime 0.12004 0.056151
Tata letak ruangan 0.1729 0.039776
Utilitas ruangan 0.10734 0.050211
Bangunan hemat energi 0.05141 0.024046
Teknologi dan lingkungan 0.22517 0.051799
Kesesuaian penggunaan energi terhadap dampak lingkungan 0.06694 0.031314
Kesesuaian teknologi terhadap proses 0.12288 0.057479
3.5 Perhitungan PROMETHEE 
1) Menentukan dominasi kriteria dan kaidah maksimasi-minimasi pada nilai judgement.
Tabel 6 Nilai Judgement Energi Listrik 




A1 A2 A3 A4 
1 F1 Minimasi 30 30 30 30 
2 F2 Minimasi 60 70 70 30 
3 F3 Maksimasi 30 30 30 30 
4 F4 Minimasi 40 40 70 40 
5 F5 Maksimasi 30 30 40 30 
6 F6 Maksimasi 80 80 30 30 
7 F7 Maksimasi 80 70 30 30 
8 F8 Maksimasi 30 60 30 30 
9 F9 Maksimasi 40 80 40 30 
2) Menentukan tipe fungsi preferensi.









A1 A2 A3 A4 
1 F1 IV Minimasi 30 30 30 30 
2 F2 IV Minimasi 60 70 70 30 
3 F3 IV Maksimasi 30 30 30 30 
4 F4 IV Minimasi 40 40 70 40 
5 F5 IV Maksimasi 30 30 40 30 
6 F6 IV Maksimasi 80 80 30 30 
7 F7 IV Maksimasi 80 70 30 30 
8 F8 IV Maksimasi 30 60 30 30 
9 F9 IV Maksimasi 40 80 40 30 
3) Penentuan deviasi berdasarkan perbandingan berpasangan.
Kemudian nilai di ABS sehingga akan menghasilkan nilai positif. 




f(1) f(2) f(3) f(4) f(5) f(6) f(7) f(8) f(9) 
1 A1,A2 0 10 0 0 0 0 10 30 40 
2 A2,A1 0 10 0 0 0 0 10 30 40 
3 A1,A3 0 10 0 30 10 50 50 0 0 
4 A3,A1 0 10 0 30 10 50 50 0 0 
5 A1,A4 0 30 0 0 0 50 50 0 10 
6 A4,A1 0 30 0 0 0 50 50 0 10 
7 A2,A3 0 0 0 30 10 50 40 30 40 
8 A3,A2 0 0 0 30 10 50 40 30 40 
9 A2,A4 0 40 0 0 0 50 40 30 50 
10 A4,A2 0 40 0 0 0 50 40 30 50 
11 A3,A4 0 40 0 30 10 0 0 0 10 
12 A4,A3 0 40 0 30 10 0 0 0 10 
4) Penerapan dan pemberian nilai threshold fungsi preferensi
|d|maks  = 50 
|d|min  = 0
Range = 50 – 0 = 50 
Perhitungan nilai kecenderungan (preferensi) nilai parameter sebagai berikut:
q =
Fungsi preferensi IV: 
H(d) = 0  jika |d| ≤ q 
H(d) = 0,5 jika q < |d| ≤ p 
H(d) = 1 jika p < |d| 




f(1) f(2) f(3) f(4) f(5) f(6) f(7) f(8) f(9) 
1 A1,A2 0 0 0 0 0 0 0 0,5 1 
2 A2,A1 0 0 0 0 0 0 0 0,5 1 
3 A1,A3 0 0 0 0,5 0 1 1 0 0 
4 A3,A1 0 0 0 0,5 0 1 1 0 0 
5 A1,A4 0 0,5 0 0 0 1 1 0 0 
6 A4,A1 0 0,5 0 0 0 1 1 0 0 
7 A2,A3 0 0 0 0,5 0 1 1 0,5 1 
8 A3,A2 0 0 0 0,5 0 1 1 0,5 1 
9 A2,A4 0 1 0 0 0 1 1 0,5 1 
10 A4,A2 0 1 0 0 0 1 1 0,5 1 
11 A3,A4 0 1 0 0,5 0 0 0 0 0 
12 A4,A3 0 1 0 0,5 0 0 0 0 0 
5) Perhitungan indeks preferensi global
Nilai 0,076817 merupakan nilai bobot prioritas hasil output ANP dari sub kriteria f(1) dan nilai 
0 merupakan nilai preferensi sub kriteria f(1) untuk alternatif berpasangan A1,A2. 
Tabel 10 Nilai Indeks Preferensi Global Energi Listrik 
0.076817 0.102201 0.021605 0.056151 0.047943 0.024046 0.050211 0.031314 0.057479
f(1) f(2) f(3) f(4) f(5) f(6) f(7) f(8) f(9)
1 A1,A2 0 0 0 0 0 0 0 0.031314 0.057479
2 A2,A1 0 0 0 0 0 0 0 0.031314 0.057479
3 A1,A3 0 0 0 0.056151 0.0239715 0.024046 0.050211 0 0
4 A3,A1 0 0 0 0.056151 0.0239715 0.024046 0.050211 0 0
5 A1,A4 0 0.051101 0 0 0 0.024046 0.050211 0 0
6 A4,A1 0 0.051101 0 0 0 0.024046 0.050211 0 0
7 A2,A3 0 0 0 0.056151 0.0239715 0.024046 0.050211 0.031314 0.057479
8 A3,A2 0 0 0 0.056151 0.0239715 0.024046 0.050211 0.031314 0.057479
9 A2,A4 0 0.102201 0 0 0 0.024046 0.050211 0.031314 0.057479
10 A4,A2 0 0.102201 0 0 0 0.024046 0.050211 0.031314 0.057479
11 A3,A4 0 0.102201 0 0.056151 0 0 0 0 0




Rekapitulasi nilai indeks preferensi global adalah dengan menjumlahkan nilai preferensi global 
setiap perbandingan berpasangan. 
Tabel 11 Nilai Alternatif Energi Listrik 
Alternatif A1 A2 A3 A4 Total 
A1 - 0.009866 0.017153 0.013929 0.040947 
A2 0.009866 - 0.027019 0.029472 0.066357 
A3 0.017153 0.027019 - 0.017595 0.061767 
A4 0.013929 0.029472 0.01759467 - 0.060996 
Total 0.040947 0.066357 0.061767 0.060996 
6) Perhitungan leaving, entering dan net flow merupakan hasil perangkingan akhir dari preferensi.
Perhitungan leaving flow.
Perhitungan leaving flow
Perhitungan entering flow 
Perhitungan net flow 
Tabel 4.15 Perangkingan Energi Listrik 
Alternatif Leaving Flow Entering flow Net Flow Rank 
A1 0.0136 0.0136 0.0000 4 
A2 0.0221 0.0221 0.0000 1 
A3 0.0206 0.0206 0.0000 2 
A4 0.0203 0.0203 0.0000 3 
Berdasarkan Tabel maa alternatif A2 adalah alternatif yang terpilih yaitu, pengembangan dan 
penerapan teknologi hemat energi. 
3.7 Identifikasi Limbah 
1) Limbah Padat
Limbah padat berupa serat benang yang mengakibatkan dampak bagi pekerja dan dapat 
menurunkan daya saing perusahaan. Untuk mengatasi hal ini dapat dilakukan pembersihan 
rutin pada ruangan yang terdapat limbah serat, menyiapkan alat pembersih berupa sikat untuk 
mesin-mesin yang berkaitan dan serat benang dapat dijadikan produk sampingan berupa bantal 
atau media untuk menanam tanaman. 
2) Limbah Cair
Limbah cair mengandung sisa dari kaporit dan zat warna blau yang dapat memberikan 
dampak negatif terhadap pekerja dan lingkungan. sodium hyphoclorite hasil uji dalam 
laboratorium bahwa lebih dari 70% kaporit dalam bentuk klorin (Tchobanoglous G, 1991). 
Kandungan klorin dalam kaporit dapat bereaksi dengan gas-gas lain yang dapat bersifat 
karsinogenik dan mutagenik (Sururi dkk, 2008). Zat warna rodhamin B  merupakan zat sukar 
didegradasi oleh mikroorganisme secara alami dapat menyebabkan permasalah lingkungan dan 
apabila tertelan maka dapat menyebabkan penyakit. Untuk mengatasi dapat dilakukan adsorpsi 
dan reverse osmosis (Hartono dkk, 2005). Alternatif lain yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan kulit kopi sebagai material penyerap zat warna tersebut (setiyanto dkk, 2015). 
3) Asap Kayu Bakar
Asap dan abu kayu bakar berasal dari proses pewarnaan memiliki kandungan seperti fosfor 
0,49%, magnesium 0,02%, kalium 1,45%, kalsium 0,09% dan daya netralisasi sebesar 53,93% 
(Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Untan, 2012). Perbandingan 
ukuran ruangan dan asap pembakaran dari tungku yang tidak efisien, maka dapat dilakukan 
dengan membuatkan cerobong bersaring yang langsung mengalirkan asap dari tungku ke luar 
ruangan, memberikan alat pelindung diri kepada pekerja seperti masker dan kaca mata. 
Pembuatan tungku efisien dan pemilihan kayu bakar rendah air, untuk mengurangi kandungan 
zat samping seperti CO, HC dan NOx. Untuk mengurangi dampak ini maka abu kayu dapat 
dijadikan pupuk (Bunyamin, 1995). 
3.8 Perhitungan Penghematan 
1) Energi listrik
Efisiensi terhadap listrik dilakukan dengan memberikan alternatif berupa pengembangan dan
Usulan yang dapat diberikan adalah melakukan efisiensi energi listrik adalah dengan cara 
melakukan subtitusi jenis lampu dari lampu TL 36 W, TL 18 W, PAR 23 W dan Bulb 23 W 
menjadi lampu Bulb LED 4 W.  
Tabel 13 Hasil Efisiensi Energi Listrik 
No Bulan 
Energi listrik 
Sebelum Penghematan Setelah Penghematan Selisih 
1 Februari 4769.11 4647.05 122.06 
2 Maret 4819.25 4689.34 129.91 
Besar nilai selisih efisiensi untuk bulan Februari 2019 adalah sebesar 122,06 kW dan untuk bulan 
Maret 2019 adalah sebesar 129,91 kW. Persentase selisih dari dilakukannya efisiensi terhadap 
energi listrik pada masing-masing bulan adalah sebesar 3%.  
2) Energi Air
Efisiensi terhadap air dilakukan dengan memberikan alternatif berupa penyesuaian desain
bangunan hemat energi. Usulan yang dapat diberikan adalah melakukan perubahan ukuran bak 
pencucian dan pewarnaan serta sistem terasering.  
Tabel 14  Hasil  Efisiensi Energi Air 
No Bulan 
Energi Air 
Sebelum Efisiensi Setelah Efisiensi Selisih 
1 Februari 232.026,20 96.831,15 135.195,05 
2 Maret 254.103,15 101.608,13 152.495,03 
Besar persentase efisiensi untuk bulan Februari 2019 58% dan untuk bulan Maret 2019 adalah 60%. 
3) Kayu Bakar
Efisiensi kayu bakar dengan memberikan alternatif pengembangan dan penerapan terknologi
hemat energi. Usulan yang diberikan mengubah ukuran bak pewarnaan, memilih kayu bakar rendah 
kandungan air dan membuat tungku pembakaran dengan mempertimbangkan efisiensi proses 
pembakaran.  
Tabel 15 Hasil Efisiensi Kayu Bakar 
No Bulan 
Kayu Bakar (kg) 
Sebelum Efisiensi Setelah Efisiensi Selisih 
1 Februari 266 240 26 
2 Maret 277 261 16 
Besar penghematan yang dilakukan untuk konsumsi kayu bakar mencapai 10% untuk bulan 
Februari 2019 dan 6% untuk bulan Maret 2019. 
Adapun hasil perhitungan penghematan yang dilakukan dengan menggunakan gas adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 16 Hasil Efisiensi Dengan Subtitusi Gas 
No Bulan Kayu (kg) Gas (kg) 
1 Februari 240 10,64 
2 Maret 260,87 11,78 
Berdasarkan hasil perhitungan biaya 1 kg gas adalah sebesar Rp. 6.000,00 sehingga biaya untuk 
bulan Februari adalah Rp. 63.840,00 dan Maret adalah Rp. 70.680,00. Besar biaya gas belum 
termasuk biaya tabung gas. 
4. PENUTUP
Berikut merupakan kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut: 
1) Pengunaan energi pada CV. Kapas Putih terdiri dari energi listrik, air dan kayu bakar.
Konsumsi energi listrik pada bulan Februari 2019 adalah 4.769,11 kWh dan Maret 2019 adalah
4.819,25 kWh.  konsumsi energi air pada bulan Februari 2019 adalah 232.026,20 liter dan
Maret 2019 adalah 254.103,15 liter. Konsumsi kayu bakar pada bulan Februari 2019 adalah
266 kg dan Maret 2019 adalah 277 kg
2) Usulan alternatif terpilih terhadap energi listrik adalah alternatif A2 yaitu Pengembangan dan
Penerapan Teknologi Hemat Energi. Usulan alternatif terpilih untuk energi air adalah alternatif
A1 yaitu Penyesuaian Desain Bangunan Hemat Energi. Sedangkan usulan alternatif terpilih
terhadap kayu bakar adalah alternatif A2 yaitu Pengembangan dan Penerapan Teknologi Hemar
Energi.
3) Besar nilai penghematan penggunaan energi listrik pada bulan Februari 2019 adalah 4.647,05
kWh dan Maret 2019 adalah 4.689,34 kWh dengan persentase 3%. Besar nilai penghematan
penggunaan energi air pada bulan Februari 2019 adalah 96.831,2 liter (58%) dan Maret 2019
adalah 101.608,13 liter (60%). Besar nilai penghematan penggunaan kayu bakar pada bulan
Februari 2019 adalah 240 kg (10%) dengan biaya Rp. 719.987,4 dan Maret 2019 adalah 261 kg
(6%) dengan biaya Rp. 782.595,00. Besar penghematan subtitusi kayu bakar menjadi gas,
konsumsi gas pada bulan Februari 2019 adalah 10,64 kg dengan biaya Rp. 63.840,00 dan Maret
2019 adalah 11,78 kg dengan biaya Rp. 70.680,00.
4.1 Saran 
Usulan perbaikan energi gas pada penelitian ini menggunakan perhitungan kalor sederhana 
tanpa memperhatikan energi kalor terbuang. Identifikasi limbah merupakan identifikasi sederhana 
dan tidak meneliti kandungan zat apa saja dan berapa besar zat tersebut memberi dampak bagi 
manusia dan lingkungan. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya 
sehingga audit yang dilakukan pada perusahaan lebih optimal. 
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